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RINGEASAN

FADJARIAH MHAULIDAH (88 OB 125). Pengaruh Jenis Antibiotik
terhadap Jumlah Bakteri dan Persentase Spermatozoa Hidup
pada Semen S5api Bali dalam Larutan Pengencer yang Berbeda
{dibawah bimbingan : Herry Sonjaya sebagai ketua, Hy. Lucia
Muslimin dan M. Yunus Rawasiah sebagai anggota).

Salah satu hal yang terpenting dalam keberhasilan
inseminasi buatan adalsh kualitss spermatozoa yang Jjuga
mencakup persentase hidup dan bakteri yvang terkandung dalam
sampel semen untuk kegunaan inseminasi buatan. Fengencer
dan antibiotik vyang sesual dapat mempertashankan kuslitas
spermatozoa sSekaligus menekan pertumbuhan bakteri. Berda-
gsarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakuken dengan
tujuan untuk mencari kombinasi antibiotik dan pengencer vang
dapat mempertahankan kualitas spermatozoa sekaligus menekan
pertumbuhan bakteri.

Penelitian 1ini dilaksanakan di Unit Ternak Potong
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin
untuk penampungan semen. FPenilaian persentase spermatozos
hidup dilaksanakan di laboratorivm Fisiologi Ternak dan
pembiakan bakteri dilaksanakan di laboratoriom EKesehatan
Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin, mulai bulan Januari hingga Juni 1894.

Penelitian ini menggunakan sampel semen dari empat ekor
sapi Bali jantan muda umur dua tahun. Pengencer yang digu-
nakan adalah pengencer susu skim dan sitrat kuning telur.

Antibiotik yang digunakan adalah campuran Fenisilin +
Streptomisin dengan dosis 1 ml1/100 ml pengencer. Antibiotik
kedua adalah Chloramphenicol dengan dosis 10 mg/100 ml pe-
ngencer,

Parameter yang diukur adalah jumlah koloni bakteri dan
Persentase spermatozoa hidup. Fancangan percobasn yang
digunakan HRancangan Acak Lengkap pola Faktorial (3x2).
Antibiotik sebagai faktor pertams dan pengencer sebagai
faktor kedua. Data diolsh déngan analisi= =sidik ragem dan

untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan diuji dengan




Uji Beda Hyata Terkecil. Untuk mengetahui interaksi antara-
antibiotik dilakukan ﬂji Interaksi.

Eata-rata koloni bskteri pada perlakuan tanpa antibio-
tik, Penisilin + Streptomisin dan Chloramphenicol berturut-
turut edalah 58,31 x 10%; 41,63 x 10%; dan 31,18 x 103,

Rata-rata persentase spermatozoa hidup berturut-turut adalah

62,84 X; 73,33 X¥; dan 75,44 X.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan
antibiotik dan interaksi antara perlakuan antibiotik dan
pengencer berpengaruh sangat nyata (F<0,01) terhadap koloni
bakteri, tetapi perlakuan pengencer tidak berpengaruh.
Berdasarkan wuji BHNT rataan koloni bakteri pada perlakuan
antibiotik wmenunjukkan bahwa perlakusn tanpa antibiotik
nyata lebih tinggi dibanding perlakuan yang diberi antibio-
tik. Perlakvan Penisilin + Streptomosin nyata lebih tinggi
dibanding perlakuan Chloramphenicol. Hasil uji lebih lanjut
dengan menggunakan Uji Interaksi menunjukkan bahwa pada
kedua jenis pengencer terdapat perbedaan yang nyata {P{D,ﬂE}
antara yang diberi dan wvang tidak diberi antibiotik. Ter-
lihat bahwa pada kedua pengencer, antibiotik menekan per-
tumbuhan bakteri dan ¥ang paling menekan adalah Chloramphe-
nicol. Pada perlshuan tanpa antibiotik memperlihatkan
koloni bakteri pada sitrat kuning telur lebih tinggi di-
banding pada susu skim. Pada perlakuan Chloramphenicol
koleni bakteri pada pengencer susu skim lebih tinggi di-
banding sitrat kuning telur. Campuran Fenisilin + Strep-
tomisin memperlihatkan keloni bakteri yang sama baik pada
pengencer sitrat kuning telur meupun susu skim.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan
antibiotik berpengaruh sangat nyata (FP<0,01) terhadap
persentase spermatozoa hidup tetapi perlakuan pengencer dan
interaksi anti-biotik dan pengencer tidak berpengaruh nvatsa.

Hasil WUji BNT terhadap rataan persentase spermatozoa
hidup pada perlakuan antibictik menunjukksn bahwa pemberian
antibiotik nyata lebih tinggi dibanding tanpa antibiotik.




Pemberian Chloramphenicol tidak nyata dibanding ecampuran
Penisilin + Streptomisin.
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa :

- Perlakuvan Chloramphenicol memperlihatkan rataan koloni
bakteri paling rendah dan persentase spermatozoa hidup
yang paling tinggi.

= HRombinasi Chloramphenicol dan Sitrat kuning telur memper-
lihatkan ratsan hkoloni bakteri yang paling rendah dan
persentase spermatozoa hidup paling tinggi.

= Baik Chloramphenicol maupun campuran Penisilin + Strepto-
misin pengaruhnya sama terhadap persentase hidup sperma-

tozoa.




EATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Syukur Alhamdulillah, hanye karena ridhoNyalah sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Terima kasih vyang sebesar-besarnya kepada : Bapak
Dr.Ir. Herry Sonjayas, DEA gselaku pembimbing utama; Ibu
Dr.Drh. Hy. Lucia Muslimin den Bapak Ir, M. Yunus Rawasiah,
M.5. sebagai pembimbing anggota, karena dorongan dan seman-
gat dan bimbingannya untuk penulis.

Kepada Bapak Dekan dan staf Dosen yang telah menyampai-
kan ilmu kepada penulis, serta seluruh karyawan Fakultas
Feternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung Pan-
dang.

Untuk Rekan-rekan : Ayu, Ilham, dan Joe atas segsala
bantuannya saya ucapkan terima kasih. Paling khusus untuk
sahabat tercinta sava Naskah Iriany, "Perjuangan kita masih
berlanjut dan ini hanyalah langkah awal dari segalanya" .

Yang terakhir untuk Ibu dan Ayeh (alm.) terkasih, untuk
saat ini ananda hanya bisa beri sedikit rass lega.

Akhir kata, semoga penulisan ini dapat memberikan
sedikit masukan untuk ilmu pengetshusn di masa datang.

Terima kasih.

FADJARIAH HAULIDAH




Judul Skripsi

Hama

Homor Pokok

_..-'l'

e

e

Pendaruh Jenis Antibiotik terhadap
Jumlah Bakteri dan Persentase Spermato-
zoa Hidup pada Semen Sapi ﬁali dalamn

Larutan Pengencer yang Berbeda

FADJARIAH HAULIDAH

a8

868 06 125

Skripsi Telah Diperiksa

dan Disetujui Oleh :

I -a-_:[ :-E— - 1 II E
bimbing Anggota

Tanggal Lulus : _28 — Agustus 195%




DAFTAR ISI ...
DAFTAR TABEL .

DAFTAR I5I

B AR R - o T S T e a s b b s e tomomn s

TIHJAUAN PUSTAEA .......

Hetabolisne Spermatozos ........cccvveenenas PR

FPenilaian

Semen ...

Pengencer Sitrat Euning Telur ..........oeee. oL

Penambahan Antibiotik .......... S RS I

HATERI DAN METODE

-----------------------------

Waktn dan Tempat Penelitian ..... e R

Niteri Penelitian

Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN ...

-----------------------------

-----------------------------

Pengaruh Antibiotik dan Pengencer terhadap

Eoloni Bakteri

Fengaruh Antibiotik dan Pengencer terhadap
Fersentase Spermatozoa Hidup .........00ceeen i

EESIHPULAN ...

---------

.............................

15
16
20

20

22
24
25

27




Ho.

DAFTAR TABEL

Teks

Rataan Koloni Bakteri Semen Sapi Bali pada
Berbagai EKelompok Perlakusn

Rataan Persentase Hidup Spermatozoa Semen

Sapi Bali pada Berbagai Kelompok Perlakuan ...

Lampiran

Persentase Spermatozoa Hidup dan Eoloni
Bakteri dalam Eombinasi Antibiotik dan
Pengencer yang Berbeda ..........

Perhitungan Sidik Regem Koloni Bakteri Semen
Sapi Bali dalam Eombinasi Larutan Pengencer
dan Antibiotik yang Berbeda

Uji Interaksi Antibiotik dan Pengencer
terhadap Koloni Bakteri Semen Sapi Bali ......
Ananlisis 5idik Ragam Persentase Hidup
Spernatozoa Semen Sapi Bali dalam Larutan
Pengencer dan Antibiotik yang Berbeda

------------------

Halaman




FPENDAHULUAN

FPeningkatan pendapatan perkapitas masyvarakat membawa
pengaruh terhadap pgruhahan pols pangan yvang menitik berat-
kan pada pertambahan konsumsi protein dan mengurangi konsum-
i karbohidrat. Hal ini depat diketahui dari indeks elasti-
sitas permintaaan daging yang meningkat. Untuk mengantisipa-
si hal tersebut pemerintah terus menggalakkan peningkatan
produksi/populasi dengan sistem embrio transfer dan insemi-
nasi buatan dalam pengembang biaskan sspi bakalan, sehingega
tahap demi tahap kita tidak tergantung lagi dari import sapi
bakalan dari luar.

Sspi Bali sebagai salah satu Jjenis sapi pedaging,
perkembangannya terus diusahakan dengan berbagail cara demi
peningkatan populasinya. Salah satu usaha wvang dilakukan
dimntaranya adalsh program inseminasi buatan vyang sedang
digalakkan oleh Femerintah.

Inseminasi buatan memerlukan semen yang berkualitas
baik, yang berasal dari semen beku maupun semen segar.
Pengenceran semen diperlukan untuk menaikkan wvolume semen
dengan menambahkan larutan yang bersifat buffer yang isoto-
nik. Larutan tersebut mengandung karbohidrat sebagai sumber
energl (glukosa dan Frutosa), Protein pelindung <(biasanya
kuning telur atau susu). Bila semen akan dibekukan diperlua-
kan juga pengencer yang dapat mempertahankan kualitas sper-
mna.

Semen sapi yang ditampung untuk kepentingan inseminasi

buaten tidak dapat bebss bakteri. Sumber dari mikroorganisme




tersebut diantaranys mlat reproduksi begian dalam dan konta-
minasi pada waktu penampungan; oleh bagian bagian luar penis
dan hkelopak penis serta vagina buatean dan pelicinnya dari
sirkulasi wudara dan debu. Hal ini menyebabkan penularan
penyakit dari sapi jantan ke sapi betina. Penambahan antibi-
otik dimaksudkan untuk mengantisipasi pertumbuhan bakteri
vang merugikan. |

| Rombinasi antara pengencer dan antibiotik terbukti
telah meningkatkan daya fertilitas spermatozoa yang berasal
dari sapi-sapi Jjenis luar, tetapi informasi tentang hal
tersebut terhadap semen sapi lokal kurang sekali utamanya
sapl Bali. Untuk itu diperlukan penelitian vang dapat mem-
berikan informasi tentang kombinasi antara pengencer dan
antibiotik yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa

sekaligus menekuﬁ pertumbuhan bakteri.




TINJAUAN PUSTAEA

Hetabolisme Spermatozoa

Testis mempunyai dua fungsi, yaitu memproduksi hormon
seksual jantan dan pembentukan spermatozoa (Fraser dkk.,
1886; Svendson dan Carter, 1984). Sebagai tempat pemben-
tukan spermatozo, suhu testis harus 4-7°C lebih rendah dari
suhu tubuh (Lindsay dkk., 1882), sgar metabolisme sperma-
tozoa tidak terganggu.

Testis dilengkapi dengan kelenjar asesoris vang mensek-
resikan cairan dan merupakan bagian dari semen yang melewati
vas deferens dan uretra. DEAEEH cara demikian semen dicam=-
-pur dengan nutrisi dan eairan penyanggah. FKondisi demikian
sangat 1deal untuk metabolisme dsn pergerakan spermatozoa
{Svendson dan Carter, 1884).

Setelah spermatozoa terbentuk meka skan disimpan dalam
epididymis, Dalam epididymis ini proses pematangan sperma-
tozoa berlangsung, vang meliputi perubahan morfolegi dan
metabolisme serts meningkatnya motilitas. Proses ini ter-
gantung pada adanya dihidrotestosteron, derivat dari tes-
tosteron dan aldosteron, dari adrenal cortex (Peters dan
Eall, 1887).

FPlasma seminal, vang merupakan bagian dari semen me-
ngandung preostaglandin, cholin, asem sitrat, friktosa dalam
Jumlah vyang tinggi dan substansi lain yang tidak ditemukan
dalam jumlah besar dibegian lain dalam tubuh ternak. Plasma
seminal ini berfungsi 'sahagai penyanggah vang Juga me-

ngandung bikarbonat, sitrat dan protein. Ini penting untuk




melindungl spermatozoa dalam saluran reproduksi betins,
dimana pH rendah sebsgai akibat dari tingginvya konsentrasi
hidrogen dari sekresi saluran reproduksi betina (Svenson dan
Carter, 1984).

Sedangkan spermatozoa mengandung lemsk netral dan
fosfolipid dalam Jjumlah yang cukup, beberapa diantaranya
digunakan oleh spermatozoa sebagai cedangan spermatozoa
dalam epididymis. Spermatozoa sapi dan dombs mampu untuk
merombak fruktosa atau glukosa secars cepat menjadi asam
laktat pada kondisi anaerob, tetapi pada spermatozoa babi
dan kuda sangat lambat, sﬁﬁrmn dari semua spesies dapat
nenguksid;si gula menjadi karbondioksida pada kondisi anae-
rob. Fruktoelisis ansercb spermatozoa sapi dan dombm berhu-
bungan erat dengan motilitas, tapi tidak jelas hubungannya

dengan fertilitas {(Setchell, 18977).

Eenilaian Semen

Fentingnya dilakoukan penilaian semen dengan standar
tertentu merupaka hal yang utama bagi seorang ahli, misalnya
standar dari BSE (Breeding Soundness Evaluation). MHeskipun
tidak semua ilmuwan setuju, tetapi beberapa penelitian telah
melaporkan bahwa sspi Jjantan yang mempunyai persentase
sperma abnormal rendsh, mavpun vyang mempunyai nutilitﬁs
spermatozoa yang tinggi, keduanya bertanggunggung Jjawab
terhadap tingkat kehamilan yang tinggi dari perkawinan alam.
Persentase spermatozoa yang memasukl akrosom selalu diguna-
kan sebagal indikator fertilitas spermatozoa  yang akan

digunakan untuk Inseminasi Buatan {(Corah, 1987). Selanjutnya




dikatakan bahwa beberapa studi telah menyimpulkan bahwa
evaluasi semen yvang didasarkan atas ejakulasi tunggal telah
digunakan dan bermanfaat didalam meramal fertilitas se-
kumpulan sapi pejantan yang akan dikawinkan secara alam,
tetapi fertilitas pejantan secara individual tidak dapat
diketahui secara akurat karena perubahan dalam evaluasi
kualitas semen secara individual. Selanjutnya dalam evaluasi
semen pejantan muda, hasil vang negatif atau kurang baik
tidak dapat digunaskan sebagai kesimpulan akhir. Sebaiknya
penilaian dilakuksn 3 - 4 minggu setelah produksinya vyang
pertama untuk dapat dijadikan kesimpulan tentang hualitas
Egmennya.

Penilain semen dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
cara mikroskopis dan makroskopis., Dengan cara makroskopis
dapat dinilai wvolume, pH dan konsistensi semen, éedang
penilaian mikroskopis meliputi gerakan massa, motilitas,
konsentrasi, persentase hidup mati dan morfologi spermatozoa
(Partodihardjo, 1887; Toelihere dan Jusuf, 1878; Toelihere,
1B85).

Faktor-faktor yang mempengaruhi konalitas dan kuantitas
semen adalah makanan, musim dan faktor-faktor lain seperti
penyakit, pengangkutan, umur, herediter dan gerak badan.
Suhu lingkungan yang terlampau rendah atan terlampau tinggi

dapat mempengaruhi hualitas spermatozoa (Toelihere, 1881).

Volume
Yolume semen sapi berbeda menurut umur, ras hewan,besar

dan berat badan, frekuensi penampungan serta tingkatan




makanan. Sapi Jjantan yang mesih muda dapat napghasilk&n
semen 1 - 2 ml sedang sapi jantan yang sudah dewasa dapat
nenghasilkan 10 - 15 ml semen perejakulesi, dengan rata-rata
5 = B ml {(Sallisbury dan VanDemark, 1885; Toelihere dan
Jusuf, 1876).

Fartodihardjo (1887), mengatakan wvolume semen sapil
perejakulasi pada sapil rata-rata 4 - 8 ml. Sedang Perry
(1960) mengatakan bahwa sapi-sapi muda menghasilkan lebih
gedikit setiap ejahkulasi sedang sapi-sapi dewasa menghasil-

kan B = 12 ml per ejeakulasi.

Warna

Warna semen vang normal pada sapl seperti susu, krem
keputih-putihan seperti susu dan keruh, serta mempunyai
konsistensi vyang kental. Kira-kira 10X sapi jantan mengha-
silkan mani vang normal dan berwarna kKekuning-kuningan,
warna ini disebabkan oleh pigmen ribeflafin vang dibawa oleh
gen autosomal resesif dan tidak mempunyai pengaruhi terhadap
fertilitas (Toelihere, 18835).

Gumpalen-gumpalan bekuan dan kepingan didalam semen
menunjukkan adanya nanah yang berasal dari kelenjar PEiEﬂE-

kap atan dari ampulla {(Toelihere dan Jusuf, 18786).

Eonsistensi (EKEekentalan)

Fonsistensi atau derajat kekentalasn mani dapat diperik-
sa dengan jalan menghadapkan tabung yvang berisi semen kearah
datangnya sinar , kemudian diputarkan perlahan-lahan
{Toelihere dan Jusuf, 1876). Hani yang berkuslitas tinggi

mempunyai konsistensi kental, banyak bintik-bintik hitam dan




bergerak cepat (Toelihere, 1885). Lebih lanjut dikatakan

mani sepi dan domba mempunyai konsistensi kental dan ber-

warna krem.

Hotilitas

Motilitas adalah gerakan spermatozoa yang dapat diketa-
hui dengan nanguﬁakan mikroskop (Campbell dan Lasley, 1868).
Selanjutnya dikatakan bahwa motilitas dapat diketahui sete-
lah penampungan dengan cara menggovang-govangkan tabung
bqherupa kali sgar sperma tercampur. Letakkan setetes semen
pada obyek gelas yang hangat. Tutup dengan penutup, Lihat
dibawah mikroskop dengan kekuatan rendah untuk melihat
motilitas secara keseluruhan. Disini tidak akan ada gerakan
spermatozoa, tetapi terlihat gelombang yang bergerak. Jika
sampel semen terlalu tinggi konsentrasinyas untuk melihat
gerakan individu, campurlah satu tetes semen dengan satu
tetes salin (NaCl 0,9%) yang Fuhunya sama dengan suhu tubuﬁ
diatas obyek gelas yang suhunys sama dengan suhu tubuh.
Dibawah kekuatan yang besar hitunglah 10 group berbeda dari
10 spermatozoa, telitilah semen vang motil dan non motil.
Total motilitas dari sampel vang baik harus 80X atan lebih,
Motilitas kurang dari BO0OX menandakan sampel yang kurang
baik. Selanjutnys dikatakan bahwa penilaian motilitas =per-

matozoa dapat dilakukan sebagei berikunt

- 5 : Motilitas Excelent = BOX spermatozoa bergerak
sangat cepat .

-4 : Very good = 70% - B0% spermatozoa bergerak
sangat cepat.




-3 : Good = 50X - 70X spermatozoa bergerak sangsat
cepat.

- 2 : Fair = -EDK - B0X spermatozoa bergerak sangat
cepat dan tidak ada gelombang.

- 1 : poor = hurang dari 30X spermatozeoa bergerak
: sandat cepat.

0 : Tidak motil spermatozoanya.

Selanjutnya dikatakan bahwa hasil yvang paling baik dapat
diperoleh dengan jalan sampel semen diperiksa dengan suhu
vang sesusai dengan suhu tubuh. Estimasi tentang motilitas
menvangkut derajad kemotilan dan jumlah sel-sel spermatozoa
vyang aktif. Hal ini dapat dilakukan pada sampel semen yang

berkonsentrasi tinggl seperti sapi.

Persentase Hidup Hati

Penentuan persentase spermatozoa hidup dapat dilakukan
dengan pewarnaan deferensial dengan menggunakan pewarna
eosin dan sel spermatozoa yang mati akan mtpﬂhis&p zat
warna, sehingga kepalanya akan berwarna merah sedangkan
sperma yang hidup tidak atau sedikit sekali menghisap warna.
S8elanjutnvya dikatakan bahwa biasanya ditentukan kurang
lebih 20% spermatozoa yang mati dan korang lebih BOX¥ sperma-
tozoa yang hidup dalam contoh semen (Toelihere, 1885).
Partodihardjo (1987) juga mengatakan bahwa, perbedh&n affi-
nitas menghisap zat warna antara sel-sel spermatozoa vyang
mati dan vangd hidup memberi kemungkinan untuk menaksirkan
jumlah spermatozoa vang hidup lebih ﬂhyakt{f.

Campbell dan Lasley (1868) mengatakan bahwa spermatozeoa

vang hidup tidak dapat menyerap warna dan &askan berwarna




terang, sedangkan spermatozoa yang mati menyerap zat wWarna
akan berwarna gelap dibawah mikroskop. Persentase hidup dan

mati sangat berarti jika dilskukan test motilitas secara

mikroskopik.

Eendenceran Semen

suatu zat egar dapat digunakan sebagai pengencer senen
antara lain harus dapat menyediakan bahan makanan sebagai
sumber energi, sebagai penvanggah {buffer) untuk mencegah
perubahan pH, mempertahankan tekanan osmotik dan kese-
imbangan elektrolit yang sesuai dengan pengencer, harus
dapat memperbanyak volume seéan sehingga lebih banyak hewan
betina yang dapat diinseminasi dan harus mencegah pertumbu-
han bakteri (Hafez, 1980).

Syarat-syarat dari pengencer yang baik antara lain
1. Tidak mengandung bahan toxik bagi spermatozoa
2. Tekanan osmotik antara pengencer harus relatif sama,

3. EKonsentrasi larutan harus mendukung penyebaran meratsa
bagi spermatozoa

4. Pengencer harus mengandung larutan penvanggsa untuk
melindungi spermatozoa dari perubahan konsentrasi ion
hidrogen.

5. FPengencer harus mpaspu memperpanjang lama waktu hidup
spermatozos dan dapat dibekukan dengan tidak menurunkan
tingkat motilitas.

6. Pengencer harus manpu mencegah pengaruh perubahan suhu
secara tiba-tiba.

7. Fengencer harus murah dan mudah didapat (Winter, 1963;
Partodihardje, 1982; Toelihere 1885).
Laing (1870) mengatakan, bahwa pengencer vyang baik
harus dapat melindungi sperma dari temperatur shock dan

mempertahankan fertilitas dan jugs mengandung dosis yang




maximum untuk persyaratan inseminasi seperti pada suatu
ejakulat. Sedanghkan menurut Sumbung dkk. (1877) bahwa bahan
pengencer yang digunakan harus dapat memenuhi syaret-syarat
sebagai berikut : tidak beracun (non toxic), mempunyai daya
membuahi yang baik, murah, mudah disispkan cocok dengan
sperma dan memberikan kemunghinan pengujian sperma setelah
Penganceran.

Dua macam pengencer dan modifikasinya umum dipakai,
yaitu pengencer yang mengandung kuning telur dan air susu
sapl, baik susu penuh maupun susu skim yang telah dipanaskan
(Hafez, 1880; Sallisbury dan VanDemark, 18961; Foote 1874;

Toelihere dan Jusuf, 1978).

Eengencer Susy Skim

Henurut Toelihere dan Jusuf (1876), air susu mentah
mengandung bahan yang bersifat racun terhadap spermatozoa.
Faktor Toxie tersebut terdapat dalam fraksi protein susu
yang mengandung albumin, ternvata bahan fﬂxic tersebut
adalah laetenin, sustu zat anti streptococcus pada air susuo.
Selanjutnya dikatakan bahwa pemanasan air susu di atas 80°C
akan melepaskan gugus sulfuhidril (-5H) wyang berfungsi
sebagal zat reduktif dan menetralisir atsu menisdakan toxi-
nitas lactenin. Secara rutin pemanasan air susu dilakukan
secara tidak langsung pada suhu 85°C selama 10 menit.

Terdapat suatu indikssi bahwa susu yang dipanaskan
meniliki fertilitas yang lebih baik bagi air mani sapi yang

berasal dari pejantan dengan fertilitas lebih rendah bila
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dibandinghkan dengan penggunaan kuning telur citrate,
(5allisbury dan VanDemark, 1861).

Bahan pengencer susu dapat diambil dari susu skim atan
susu biasa, susu skim-memberikan beberapa kemungkinan pe-
ngontrolan hidup matinya spermatozoa setelah pengenceran,
lebih baik dari susu biasa. Hal ini disebabken karena pada
susu biasa terdspat butiran-butiran lemﬁk vang berukuran
lebih besar dari spermatozoa sehinggs menutupi pemandangan
dibawah mikroskep (Partodihardjo, 1882). Selanjutnya EKirk
dan Bistner (1982) mengatakan bahwa susu skim secara ekono-
mis telah banyak digunakan sebagai pengencer. Sebelum digu-
nakan susu dipanaskan terlebih dahulu pada suhu 82°C sampai
84°C selama 10 menit, dinginkan dan biarkan pada suhu

rusngan.

Eengencer Sitrat Euning Telur

Biasa digunakan 2,9% sampai 3,6% sodium sitrat dalam
air yang sudah dimurnikan. Kuning telur ditambahkan sebanyak
108 sampai 50% dari lsrutan sitrat tersebut (Cole dan Cupps,
1969). |

Hal utama yang diharapkan dari kuning telur sebagai
bahan pencampur atau pengencer semen adalah kemampuannya
untuk melindungi sel sperma melawan perubahan Euﬁu SeCcara
tiba-tiba. Lipoprotein yang terdapat pada kuning telur serts
lechitin dapat menggantikan semua bahan yang mungkin dipakai
- sebagal pengencer semen. Kapasitas penyanggah biasanya

dipakai sitrat untuk menyangga kuning telur.

11




Fenambahan Antibiotik

Air mani dan pengencer yang umum digunakan merupakan
media yang cukup baik bagi pertumbuhan bakteri-bakteri dalam
kasus ini dapat dilakukan pengendalisn vang cukup dengan
menambahkan bahan dalam pengencer. Bahan tersebut harus
menghentikan pertumbuhan bakteri atau membunuh bakteri.
Bahan yang memiliki sifat tersebut tersedia dalam bentuk
antibiotik seperti streptomisin {(Sallisbury dan VanDemark,
1885). Selanjutnya dikatakan bahwa meski telah ditampung
dengan sangat Ihati—hati, semen tetap mengandung beberapa
bakteri tisp milimeter semen. Bakteri vang biassa terdapat
dalam air mani sapi  adalah Brugaella  abortus,
Yibriovetus,Irichomonas fetus, Staphvlococci dan

Eseudomonas ameruginosa adalah bakteri aerobik gram (-)
vang diisolasi dari semen sapi dan dapat menyebabkan infeksi
pada sistem pernafasan, sistem pelepasan, sistem urogenital,
kelenjar air susu, telinga, mata dan tulang (Soltys, 1979).

Seperti saluran keneing, maka saluran kelamin Juga
mengandung beberaps macam mikroba. Pada pejantan biasanya
terdapat pada preputium, seperti misaslnya Corvnobacteria,
Staphvlococei, Streptococeci, dan Enterobacteriasceas. Sampel
Eemen biasanya mengandung Pseudemonss dan | Bﬂ:ﬁﬂiniln.

Rebanyakan bakteri-bakteri tersebut berasal dari kontaminasi

semen selama prosedur penampungan (Wooleoek, 18739).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas

semen selain makanan juga, suhu dan musim, frekuensi ejaku-

' lasi, 1libido dan faktor-faktor fisik, umur, pengangkutan,
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herediter dan gerak badan, yang tak kalah penting sadalsh
faktor penyakit, Penyakit vumoum maupun leokal, =akut maupun
kronik, menular atau tidak menular, dapat mempengaruhi
kualitas semen secara langsung mavpun tidak langsung. Salu-
ran kelamin Jjantan yang steril atau rendah fertilitasnya
sering mengandung berbagai kuman. Pada ejakulat normal,
kepekatan optimal dari pertumbuhan bakteri dapat menjadi dua
kali lipat dalam tiga hari. Dalam prosedur inseminasi selalu
ditambahkan antibiotik (Toelihere, 1881).

Inseminasi buatan dapat menjadi salah satu penyebab
penyebaran trichomoniasis. Trichomonas dapat bertahan hidup
sedikit lebih lama dibanding sperma pada suhu dan penyangga
vang digunakan untuk semen beku. Antibiotik seperti pennisi-
lin dan streptomicyn dan obat-obat berjenis sulfa yang biasa
digunakan dan dicampur dengan lérutan penyangga tidak mem-
punvai pengaruh terhadap trichomonas dalam konsentrasi vang
terlalu sering digunakan {(Hammond dkk, 1978).

Antibakteri ~diklasifikasikan kedalam tiga grup berda-
sarkan aktifitasnya. Eelompok pertama adelah vang dapat
bekerja aktif melawan organisme gram (+). Kelas ini menm-
punyai kelas yang rendah rangenya, termasuk pennisilin,
semin sintetis pennisilin dan makrolids. Kelompok yang kedua
adalah kelompok vang dapat bekerja aktif melawan bakteri
gram (=) yang merobik, seperti misalnya poelimiksin. Eelompok
ketiga =adalah kelompok yang mempunyai range yang luas dan
bekerja esktif melavwan organisme gram positif dan gram nega-
tif, seperti chloramphenicol bekerja dengan jalan menghambat

sintesa protein pada ribosom bakteri (Alexander, 1885).
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herediter dan gerak badan, yang tak kalah PEﬂtiﬂE adalah
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Inseminasi buatsn dapat menjadi salah satu penyebab
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zedikit lebih lama dibanding sperma pada suhu dan penyangga
YENEL digunakan untuk semen beku. Antibiotik seperti pennisi-
1in dan streptomicyn dan obat-obat berjenis sulfa yang biasa
digunakan dan dicampur dengan larutan penyangga tidak mem-
punyai pengaruh terhadap trichomonas dalam konsentrasi yang
terlalu sering digunakan (Hammond dkk, 1876).

Antibakteri -diklasifikasikan kedalam tiga grup berda-
sarkan aktifitasnya. Kelompok pertama adalah yang dapat
bekerja aktif melawan organisme gram (+). Kelas 1ini mem-
punyvai kelas vyang rendah rangenvys, termasuk pennisilin,
semin sintetis pennisilin dan makrolids. Relompok yang kedua
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sintesa protein pada ribosom bakteri (Alexander, 1883).
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Chloramphenicol ditemukan pertamakali qua tahun 1848,
dan merupeskan isolasi pertama kali dari GStreptomyvcetes
Yepnezuela. Obat tersehu; mempunyai spektrum luas, yakni
terhadap bakteri gram (+) dan bakteri gram (-) (Setisbudy,
1987). Dosis yang digunskan untuk menghambat bakteri adalah
0,2 ppm sampai 10 ppm (Sunarvante dan- Pudjianto, 18B6).

Penisilin dan streptomisin telah digunakan dengan
sukses untuk mempertahankan mutu semen dan dapat meningkat-
kan tingkat konsepsi (Campbell dan Lasley, 1873).

Peni=ilin biasa digunakan dengan desis 500 iu per mili
liter pengencer. Sedanghan streptnnisig biasa digunakan
dengan dosis 500 mikrogram per mili liter pengencer yang
sama efektifnya dengan 1000 wikrogram per mili liter pen-

gencer (Sallisburry dan VanDemark, 1883).
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MATERI DAN HETODE

Waktu dan Tempat Pepelitian

Penelitien ini dilaksanakan di Unit Ternak Potong

Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin

untuk penampungan semen. Penilaian persentase spermatozoa
hidup dilaksanakan di Laboratorium Fisioleogi Ternak dan
pembiakan bakteri dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan
Ternak Fakultas Peternakan dan Ferikanan Universitas
Hasanuddin Tamalanrea.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari hingga Juni

1884.
Matsari P 1it]

Penelitian ini menggunakan sampel semen dari empat ekor
Sapi Bali jantan muda umur dua tahun. Perlengkapan untuk
penampungan semen yaitu : betina pemancing; vagina buatan,
rek tabung, etiket tempel, vaselin, karet, tissue, aluminium
foil, kﬁpaa, thermometer, pemanas air dan termos air panas.

Pengencer vyang digunakan adalah pengencer susu shim
vang dibust dengan cara mencampur 100 gram Susu skim
{non fat) ke dalam 860 ml aguadest lalu dipanaskan sampail
suhu 92°-95°C; didiamkan selama 12 menit, disaring
dan didinginkan. Pengencer kedum adalah sitrat kuning
telur vang dibuat dengan cara melarutkan 2,8 gram

sodium gitrat {HOC {CO0ON=a) {CH2COONH=a )3 2H20) ke
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dalam 100 ml squadest. Kemudian ditambahkan kuning-=.telur
dengan perbandingan 1 : 3.

Antibiotik vyang digunekan adslah penisilin 3 Jjuta IU
dan streptomisin 3 gram, dicampur lalu ditambehkan aguadest
sampai volumenva menjadi 30 ml. Ferbandingan pengencer :
antibiotik adalah 100 : 1.

Antibiotik kedus adalah chloramphenicel yang diberikan
dengan dosis 10 mg/100 ml pengencer.

Untuk pembiakan bakteri digunakan media HNutrien Agar
¢HA>»., Perlenghkapan untuk pembiaskan bakteri adalah : CRWAN
petri steril, kapas steril, lampu spiritus, penangas air,
pipet isap dan thermometer.

Perlenghapan untuk menghitung persentase spermatozoa
hidup adalah : object glass steril, pipet steril, lampu
spiritus, pewarnaan deferensial «<Chimeneau dkk.; 183913, dan

mikroskop.

’ la P 1iti

Penelitian ini menggunakan Eancnnﬂan.ﬂcah Lengkap pola
Faktorial 23x2 dengan 4 ulangan . Faktor pertama adsalah
antibiotik dengan simbol : Ag (tanpa antibiotik), &
(streptomisin + penisilin), As {(chloramphenicol}.

Fektor kedus adalah jenis pengencer dengan simbol :
P4 : pengéncer susu sSkim
Po : pengencer sitrat kuning telor
Sebelum dilakukan penampungan, semusa alat yang akan

digunakan disterilisasi untuk menghindari kontaminasi bak-
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teri. ©GSapi yang akan ditampung semennya dimandikan, teruta-
ma bagian alat kelamin dibersihken mecara hati-hati. Sampel
semen kemudian ditampung dengan menggunakan vagina buatan.
Semen sapi yeang sudah ditampung kemudian ditutup dengan
kepas steril dan aliminium foil. Penilaian =emen secara

umum dilakukan untuk mengetehui sifat-sifat semen sebelum

pengenceran,
Eembinkan Behteri

Fertama-tama adalah dengan menyediakan enam buash tabung
steril, masing-mesing tebung diisi semen dan kombinasi

entiobitik dan pengencer sebagai berikut

r 1 ml L B
- Tabung I : AgP4q H - ]:l-nm! ,ﬁ:]:}oaml 5 'i:t
B o
It o -
1 1 ml Jrdiml 1mf 8
- Tu.’l:lunE II i EDPE : tf‘;"ﬂ }:L?mr ﬁ.1;__.
g o
N - i
iy, Tt
- Tabung II1I : APy &l - hq. Ay,
o =3 -3
’]:' 4 mi --j-m""""'r =]1:n["m'l—;mqq I
o . m
Tabung IV 3 A1P2 -l:+in:i Tﬂnt Ay,
ml 0’ %" o
. 1 5 1 ml! ]m-ll 5 le
- Tabung V : A.EE'J_ ‘_"r :!q.qml :‘iin'r! Ay
; Ay L
= -1 -5
1 tm ‘“m 1 mi i b
- Tabung VI : AoP4 j ' Wh&:’:ﬂ—ﬁw i
"‘"I.-.: ﬂq_; "!'1-.-'

Dari masing-masing tabung diambil sampel untuk diencer-

kan dengan konsentrasi 107!, 1072 dan 10°?. Dari hasil
pendenceran, pipet 1 ml kedelam cawan petri steril vang

ditambahkan 15 ml media WA. Cairan media dan sappel diaduk
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dengan menggovang-goyangkan cawannya hingga  tercampur.
Pembiakan dilakukan secara duplo untuk masing-masing samnpel
untuk data yang lebih akurat. Inkubasikan cawan dengan
posisi terbalik selama 24 ﬁam pada suhu 37°C. Roloni yang *
tumbuh merupakan keoloni bakteri/ml sampel. KEoloni bakteri
dihitung dengan menggunakan koloni counter, dengan cara
meletakhkan cﬁwan petri dalsm posisi terbalik diatas koloni
counter. Koloni dihitung dengan bantuan skala yand terda-

pat pada koloni counter,

Persentase Svermatozoa Hidup
Feﬁilaian kunlitas semen dilakukan dengan menghitung
persentase hidup spermatozoa. Cara kerjanya dengan menye-
diskan enam buah tsbung, masing-masing tabung diisi sama
dengan cara kerja pembiakan bakteri. Dari tabung tersebut
pasing-masing diambil setetes sampel, kemudian dibuat prepa-
rat wulas vang difiksasi (Melrose dan Laing, 1970}, dengan
pewarnaan {(Chemineau dkk; 1881).
Preparat ulas dibuat dengan cara sebagal berikut
-~ Ambil setetes semen dan letakkan pada obyek gelas
vang bersih, tambahkan pewarna {suhu dan pH pewarna
harus sama atau mendekati subhu dan pH semen).

- Aduk perlahan menggunakan ujung bawah tabung reaksi,
agar kepals spermatozoa tidak terpisah, =elama 10

detik. Biasrkan selama 50 detik, kemudian ulas dan
fikeasi.
- Preparat dibuat sebanyak 5. Jumlah keseluruhan

spermatozoa yang dihitung adalah 150 - 200 sel, dan
diulang dengan preparat yang berbeda.
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Pembiakan dilakukan secara duplo untuk masing-masing sampel
untuk data yang lebih akurat. inkubasih&n cawan dengan
posisi terbalik selama 24 jgm pada suhu 37°C. FRoloni yang -
tumbuh merupakan koloni bakteri/ml sampel. FKoloni bakteri
dihitung dengan menggunakan koleni counter, dengan cara
neletakkan cAawan petri dalasm posisi terbalik diatas koloni
counter. KEoloni dihitung dengan bantuan skala yang terda-

pat pada koloni counter.
Persentase Spermatozos Hiduo

Paﬁilaian kualitas semen dilakukan dengan menghitung
persentase hidup spermatozoa. Cara kerjanya dengan menye-
diakan enam bush tabung, masing-masing tabung diisi =ama
dengan cara kerja pembiskan bakteri. Dari tabung tersebut
masing-masing diambil setetes sampel, kemudian dibuat prepa-
rat wulas vang difiksasi (Melrose dan Laing, 1870), densgan
pewarnaan {(Chemineau dkk; 1881).

Preparat ulas dibuast dengan cara sebagai berikut

- Ambil setetes semen dan letakkan pada obyek gelas

vang bersih, tambahkan pewarna {suohu dan pH pewarna

harus sams atau mendekati suhu dan pH semen).

- Aduk perlahan menggunakan ujung bawah tabung reaksi,
agar kepals spermatozoa tidak terpisah, selama 10

detik. Biarkan selama 50 detik, kemudian ulas dan
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- Preparat dibuat sebanyak 5. Jumlah keseluruhan
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diulang dengan preparat yang berbeda.
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Earameter vang Diunkur

Parameter yvang diukur pada penelitian ini yaitu Jjumlah

koloni bakteri dan persentsse hidup spermatozoa.

Analisis Data
Untuk memperoleh gambaran perlaskuan kombinasi Antibio-
tik dan pengencer, data yang diperoleh dioclah dengdan menggu-
nekan rancangan acak lengkap pola faktorial 3x2. Antibiotik
sebagai faktor pertama dan pengencer sebagai faktor kedua.
Untuk mengetahui perbedasn diantara perlakuan, maka
diuji dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BRT).
Untuk mengetashui interaksi antara esntibiotik dan pe-

ngencer dilakukan uji interaksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Antibiotik dan Pendencer terhadasp Eoloni Bakteri

Hilai rata-rata koloni bakteri semen sapi Bali dalam
kombinasi antibiotik dan larutan pengencer vyang berbeda
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Eataan FKoloni Bakteri Semen Sapi Bali pada
Berbagai Kelompok Perlakuan.

Jenis Jenis Antibiotik

Pengencer Tanpa Penisilin+ Chloramphe-
Antibiotik Streptomisin nicol

............. {x 103} koloni/ml sampel ........

Susu Skim 58,13 41,5 33

Sitrat kuning telur 60,3 41,75 29,38

Rata-rata 59,318 41,683" 31,19°

Keterangan : Huruf vyang berbeda pada baris yang sama mne-

nunjukkan perbedaan vang nyata

Hasil analisis sidik ragam (Tabel Lampiran 2) memperli-
hatkan bahwa perlskuan antibiotik, dan interaksi antara
antibiotik dan pengencer berpengaruh sangat nyata {P<0,01)
terhadap koloni bakteri, tetapi perlakoan pengencer tidak
berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa baik pengencer susu
shim meupun sitrat kuning telur efeknya sama terhadap koloni
bakteri. Adanya pengaruh antibiotik menunjukkan bahua
pemberian antibiotik vyang berbeda memberikan pengaruh yang

berbeda pula terhadap koloni bakteri.
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Hasil uji BNT (Tabel Lampiran 3) rataan koleoni bakteri
pada perlakuan antibiotik menunjukkan bahwa perlakuan tanpa
antibiotik nyata lebih tinggli dibanding perlakuan yang
diberi antibiotik (59,31 x 10° Vs 41,36 x 103}: dan (58,31 x
102 Vs 31,10 x 10®). Perlakuan Penisilin + Streptomisin
nyata lebih tinggi dibanding perlakuan Chloramphenicol.
Jadi Chloramphenicol yang paling menekan pertumbuhan koloni
bakteri, hal ini karena Chloramphenicol merupakan antibiotik
berspektrum luas vang efektif terhadap bakteri gram (+) dan
gram (-). Jadi meskipun sama-sama bekerja menghambat per-

tumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif tapi kemung-

" kinan dosis csmpuran Penisilin + Streptomisin tidak cukup

kuat vntuk menandingi efektifitas Chloramphenicol.

Hasil uji lebih lanjut dengan menggunakan uji interaksi
{Tabel Lampiran 4) menunjukkan bshwa pada kedua jenis
pengencer terdapat perbedaan yang nyata antara yang diberi
antibiotik dan yang tidak diberi antibiotik. Terlihat bahwa
pada kedus pengencer, entibiotik menekan pertumbuhan bakteri
dan yvang paling menekan adalah Chloramphenicol. Fada kelom-
pok perlakuan tanpa antibiotik memperlihathkan keoloni bakteri
pada Sitrat Euning Telur leblh tinggi dibanding pada Susu
skim. Pads perlakuan Chloramphenicol, koloni bakteri pada
susu skim lebih tinggi dibanding Sitrat EKuning Telur.
Campuran Streptomisin dan Penisilin menghasilkan koloni
bakteri vyang sama baik pada pengencer Sitrat Kuning Telur,
maupun Susu Skim. Jadi kombinasi antara Chloramphenicol dan
Sitrat Euning Telur memperlihatkan koloni bakteri vyang

paling rendah.
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Bengaruh Antibiotik dan Pengencer terahadsp Fersentase
spermnatozoa Hidup

Hilai retas-rats persentase hidup Spermatozoa semen sapi
Bali dalam kombinasi antibiotik dan larutan pengencer Yyang
berbeda dapat dilihat pada tabel Z.

Tabel 2. Rataan Persentase Hidup Spermatozoa Semen S5api
Fada Berbagai FKelompok Perlakuan.

Jenis Jenis Antibiotik

Pengencer Tanpa Penisilin+ Chloram=-
Antibiotik Streptomisin phenicol

- %

Susu Skim B4,1 76,898 76,6

Sitrat Kuning Telur 61,58 73,68 74,28

Rata-rata §2,842 75,33b 75,44°

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menun-

jukkan perbedaan yang nyata.

Hasil snalisis sidik regem (Tabel Lampiran 5) memperli-
hatkan bahwa perlakuan antibiotik berpengaruh sangat nyata
{P<0,01) terhadap persentase hidup spermatozoa, tetapi
perlakuan pengencer dan interaksi Antibiotik dan FPengencer
tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji BHT (Tabel Lampiran B) rataan persentase
hidup =permatozoa pada perlakuvan antibiotik menunjukkan
bahwa perlakuan antibiotik nyata lebih tinggi dibanding
tanpa antibiotik. Pemberian chloramphenicol tidak nyata
dibanding campuran Penisilin + Streptomisin. Hael ini menun-
jukkan bshwa dengan penambshan antibiotik dalam larutan

pengencer dapat menekan pertumbuhan bakteri yang dapat
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mempengaruhi persentase hidup spermatozoa, baik Chloremphe-
nicol maupun campuran Penislilin + Streptomisin efeknya sama

terhadap persentase hidup spermatozoa.

L
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KESIHFPULAN

Berdassarkan anaslisis sidik ragam den pembahasan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

-

Perlakuan Chloramphenicol memperlihatken rataan koloni
bakteri paling rendah dan persentase spermatozoa hidup
vang paling tinggi.

Kombinasi Chloramphenicol dan Sitrat RKuning Telur memper-
lihatkan koloni bakteri yang paling rendah dan persentase
spermatozoa hidup paling tinggi.

Baik Chloramphenicol maupun campuran Penisilin + Strepto-
mizin pengaruhnya sama terhadap persentase hidup sperma-

tozoa.
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Lampiran 1. Persentase Spermatozoa Hidup dan Koloni Bakteri
dalam Kombinasi Antibiotik dan Pengencer yang

Berbeds .
Ferlakuan Ulangan % Hidup Z Koloni
Bakteril
APy 1 B5,3 58,5
AgPy 2 81,8 B0, 5
ApPj 3 B3,1 57
ApPy 4 68,2 58,5
Total . 256,4 232,5
Rata-rata 64,1 58,125
BgPs 1 58,7 80,5
BoE2 2 B4,2 58,5
AgPs 3 B7,3 61,5
AnP 4 58,1 60,5
I, 2 OO . AN - ..., ... A
Total 246,3 2472
rata-rata B1,375 60,5
41P4 1 82,3 42,5
A1P1 2 75,2 41,5
A P7 3 77,1 42,5
AP 4 73,3 38,5
Total 307,89 1686
Rata-ratsa 76,875 41,5
APa 1 68,2 38,5
&1F2 2 77,8 43
.ﬁlE‘E 3 74,8 44
A{P2o 4 B&,0 40,5
Total 294 ,7 167
Rata-rata 73,875 41,75
AsP4 1 82,1 g2.5
AsPy 2 78,8 31,5
A5PY 3 B1,7 34,5
APy 4 63,8 33,5
Total 306,4 132
Eata-rata 76,86 33
AoPq 1 80,7 27,5
HEPE 2 BT,.3 30,5
AnPo 3 76,2 31
P‘EFE 4 72,8 28,5
Total 297,1 117,5
Rate-rata T4,275 28,375
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Lampiran 2. Perhitungan

Fombinesi Ferlahkuan

. JK

. JK

. JK

. JK

JE

Sidik

Ragam Koloni Bakteri Semen

Sapi Bali Dalam Kombinasi Larutan FPengencer dan
Antibiotik yang Berbeda.

. ———
. s S s e e S N e e e SN W

o1 B s
Aq 232.5 242 247 .4
ﬁl 1688 167 333
Ag 132 117.,5 249,5
_______________ s30,5  528,5  1057,05
Faktor Eoreksi = {10573
24
= 46556,4486
Total = (58,5 + ... + (28,5)* - FK
= 49868 - 46556,446
= 3311,554
Perlakuan = 232 S¥4 - +{117.5%% = FK
4
= 49823,875 - 4B556,446
= 3267,428
A = T4 o 2 = _FK
B
= 49786 - 46556,446
= 3229,900
P % i = - FR
12
= 4B556,667 - 48556 ,446
= 0, 5540
A &P = JE Perlakuen - JK A - JE P
= 3267.,429 - 32289,800 - 0O,5540
= 36,875
Sisa = JK Total - JEK Ferlakuan

. JK

3311,554 - 3267,428
44,1250
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Analisis of VYarians

e o i e e e e e e e i e e e e N T e e S v N T i —— ==

SK JK RJIK FHit FTabel
Perlaknan s 287,428 5x 1%

A 2 3229,800 1815 658,78%% 3,55 6,01

P 1  0,5540 0,5540 0,2267% 4,41 8,28

A&P 2 38,875 18,4880 7,5418%* 3,55 5,01
Sisa 18 44,1259 2,4514 2,4514

M i e . e i i e . B . R S . (N - - s ——— R

L ——————————————— T —— . . ———

29




Lanpiran 3. Uji Beda Nysts terkecil (BNT) Jenis Antibiotik
Terhadasp kholoni bakteri.

1 X =¢ 0,01 x £2(2.4514) i
24 L d-.- Find, - "..‘.
= E,Ea X ;EH; zlgﬁti a '..'Ir:.::::-_.'-l_;'l:_" r';l:ll :'-.'I"ll
24 / KN N,
= 1,306 (1 26 -~ TR
M R f e s
o X =+t 0,056 x §2{2.,4514) Wew, A _ %.}:
24 H-En, -;:
= 2,10 x f2(2.4514) Tty Tl 8
24 -.'.._I ] R
= 0,949 I

Uji terhadap tiap pasangan perlakuan tanpa Antibiotik

1. Tanpa Antibiotik Ve Penisilin + Streptomisin = 17,8875

]

2. Tanpa Antibiotik Vs Chloramphenicol EE,lzﬁ**

3. Penisilin + Streptomisin Vs Chloramphenicol 1D.4ET5**

]
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Lampiran 4. Uji Interaksi Antibiotik dan Pengencer Terhadap
KEoloni bakteri Semen Sapi Bali.

JK A dalam Py
JR A dalam Fjp
JE P dalam Ag
JE F dalam A4

JE P dalam AE

1]

n

357,52

1

150,52

11,28

= 0,128

26,28

n

e o R N W W ey o o o o o o M ——————— R R e e

L ———————————egp——_— e P LTS el e ———

178,78  72,92**
75,26 30,70%*
11,28 4,8%

0,125 0,025"%
26,28 10,72**

— = . - —_——— e
o o o o . . D o e o I N e e S e - —— = e ———

Perhaﬁdingan
A dalam El 2 357,52
A dalam PE 2 151],52
P dalam Aj 1 11,28
F dalam A4 1 0,125
P dalam Ao 1 26,28
Eeterangan :
A = Antibiotik
B = Pengencer
Ag = Tanpa Antibicotik
Ay = Penigilin + Streptomisin
Asy = Chloramphenicol
Py = Fengencer Susu Skim
Fs = Sitrat Funing Telur
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Lampiran 5. Perhitungan Sidik Ragam Persentase Hidup Sperma-
tozoa Semen Sapi Bali dalam Larutan Fengencer
Antobiotik vang Berbeda.

Kombinasi Perlakuan

e e e e S e SRR BT

Py .
Tho | 28,4 248,38 502,7
Ay 307,89 294 .7 B02,6
Ag 306,4 297,1 B03,5
TR 80,7 gs8,1 1708,8
1. Faktor Roreksi _ £1%EE}‘ = 121666, 56
2. JE Total = (B5,3)* + ... + (72,89)* - FK
= 123113,08 - 121666,568 = 1447,42
3. JE Perlakuan = (256,43 + ...+ (287.1)* - Fhk
= 122551,13 - ?21555,55 = BB4,57
4. JE A = = an = - FK
= 122505,73 ? 121666,56
= B39,23
5. JR F = {(B70.7)* + (838.13)* - FK
= 121710,84 1ElElEBE,EE
= 44,28
6. JKE A & P = JE Perlakuan - JK A - JE P
= 1,08
7. JK Sisa = JK Total - JK Ferlakuan
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Daftar Sidik Ragam

T S G D L U L e D e . i e i o o o e e e i O N

Sk DB JE RJE F Hit. F Tab
5% 1%
Parlakuan ] B84 ,57 176,914 5,86
A 2 839,23 419,615 13,42** 3,55 6,01
P 1 44,28 44,28 1,42"% 4,41 8,28
A & P z 1,08 0,53 0,02"E 3,55 6,01
Sisa 18 582,85 91,26944
Total 23

e B R TR P —————— e g g g Rl

33




PSS R EEELS I

i A e P P

Lampiran 6. Uji Beds Hyata Terkecil (BHT) Faktor Antibiotik

Terhadap Persentase Hidup Spermatozoa Semen Sapi

Bali
1% =t 0,01 72(31,28680)
24
= 2,88 {2(31.269)
24
= 4,64
5% =t 0,05 ¥2¢(31.289)
24
= 2,10 J2(31.2E89)
24

= 3,38

Uji terhadap tiap pasang perlakuan :

" i

Penisilin+Streptomisin Vs Tanpa Antibiotik
75,325 Es 62,8375
12,49 *

hloramphenicol Vs Tanpa Antibiotik
TE.&BTE ¥s 62,8375
12,8 *

n &y

n

75,4375 Vs 75,325

Chloramphenicol Vs Streptomisin + FPenisilin
= 0,1125 0S8
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